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“Ibn Sina atau yang lebih terkenal dengan sebutan 
“Syaikh Rais” lahir pada tahun 370 H. Beliau menyukai 

ilmu kedokteran. Ketika berusia 22 tahun beliau menulis 

                                                     
23 ... 
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buku kedokteran berjudul “al-Qanun”. Buku ini 

diterjemahkan ke berbagai bahasa, dicetak 16 kali 

dalam bahasa latin dan dipelajari hampir di seluruh 

universitas Eropa hingga abad 18 M.”24 

.
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deduktif
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“Kedua hal tersebut dapat bertemu pada zat dan sifat 
Allah yang ada. Sehingga dapat dikatakan bahwa zat 

Allah itu azali demikian pula qudrah Allah juga azali. 

Azali ini dapat berdiri sendiri pada “ahwal” 

sebagaimana Allah memiliki sifat qudrah menurut 
pendapat yang mneyetujui adanya adanya ahwal tadi. 
Karena Allah pun itu azali juga menurut pendapat ini. 

Dan ia tidak dapat dikatan qadim lantaran kita telah 

mengetahui bahwa qadim itu harus dibarengi wujud, 
sementara qudrah sendiri tidak akan dapat disampaikan 

kepada tingkatan wujud karena wujud itu merupakan 

keadaan.”26 
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 “(Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari 

Tuhannya), yakni dengan diilhamkan-Nya kepadanya, 

menurut suatu qiraat 'Adama' dibaca nashab, 

sedangkan 'kalimatun' dibaca rafa`, sehingga arti 
kalimat menjadi, "maka datanglah kepada Adam kalimat 

dari Tuhannya", yakni yang berbunyi "rabbanaa 

zhalamnaa anfusanaa", artinya "Ya Tuhan kami, kami 

telah berbuat aniaya kepada diri kami... dan 
seterusnya". Maka Adam pun menyampaikan doanya 

dengan ayat tersebut. (maka Allah menerima tobatnya), 

artinya mengampuni dosanya (Sesungguhnya Dia Maha 

Penerima tobat) terhadap hamba-hamba-Nya (lagi 
Maha Penyayang) terhadap mereka.”28 
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“Kamu dengarkan penjelasan Ustad dan tulislah kata-

kata (darinya) yang sulit di dalam daftar buku kosa kata. 

Kemudian, Ambil bukumu, lalu buka dan bacalah 

sehingga kamu paham pelajaran yang baru.” 30 

.  
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“Alam dibagi menjadi tiga, yaitu isim, kunyah dan 

laqab. Isim adalah yang bukan kunyah dan laqab seperti 

“zaid” dan “umar”. Kuniyah adalah alam yang 
didahulu “ab” dan “um” seperti Abi Abdillah dan Umm 

al-Khair. Laqab adalah alam yang digunakan untuk 
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memuji seperti zainal abidin atau mencela seperti 

hidung unta.” 32 
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“Perintah adalah permintaan pekerjaan yang datang 

dari yang lebih tinggi kepada yang lebih rendah. Salah 

satu kaidahnya adalah asal dari perintah adalah wajib 
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kecuali ada dalil yang memalingkannya. Allah 

berfirman: Kerjakanlah salat dan tunaikan Zakat.“ 34 
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” Dari Aisyah ra. berkata: “Rasulullah saw. itu mencuci 

air mani (yang mengenai kain). Kemudian beliau keluar 
menuju tempat shalat dengan memakai pakain tersebut. 

Dan aku melihat bekas mencucinya di pakaian 

tersebut.” (HR. Muttafaq „alaih)” 37 

.

.

.
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“Air yang dapat digunakan untuk bersuci ada tujuh: Air 
hujan, air laut, air sungai, air sumur, air mata air, air 

es, dan air embun. Kemudian air dibagi menjadi empat 

macam: Thâhir (suci) muthahhir (mensucikan) tidak 

makruh; ia adalah air mutlak, thâhir muthahhir makruh; 
ia adalah air musyammas, thâhir (suci) tapi tidak 

mensucikan; ia adalah air musta‟mal dan air yang 

berubah karena bercampur dengan materi yang suci, 

dan air najis yang terjatuh padanya najis dan ukuran 
airnya kurang dari dua qullah, atau dua qullah, namun 

berubah. Dua qullah adalah lima ratus liter Baghdad –

perkiraan- dalam pendapat yang lebih sahih” 40 

.
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” (Lalu keduanya digelincirkan oleh setan) oleh Iblis 

dan menurut suatu qiraat 'fa-azaalahumaa', artinya 
maka Iblis pun menyingkirkan keduanya (daripadanya), 

maksudnya dari dalam surga dengan memperdayakan 

serta mengatakan kepada mereka, "Maukah kalian saya 

tunjukkan suatu macam pohon kekal yang akan 
mengekalkan kehidupan kalian? Itulah dia syajaratul 

khuldi atau pohon keabadian?" Ia tidak lupa bersumpah 

atas nama Allah bahwa mereka hanyalah hendak 

menyampaikan nasihat dan anjuran baik belaka. Maka 
Adam dan Hawa pun memakan buah itu, (dan Allah 

mengeluarkan mereka dari keadaan yang mereka alami 

semula), yakni dari nikmat surga (dan firman Kami, 

"Turunlah kalian!") maksudnya ke bumi, yakni kalian 
berdua bersama anak cucu kalian itu (menjadi musuh 

bagi yang lain) disebabkan penganiayaan sebagian 

kalian terhadap lainnya, (dan bagi kalian tersedia 

                                                     
41  



41 

 

tempat kediaman di bumi), artinya tempat menetap (dan 

kesenangan) berupa hasil tumbuh-tumbuhan yang 

kalian senangi dan dapat kalian nikmati (sampai waktu 

tertentu) maksudnya hingga saat datangnya ajal kalian 
nanti”.42 

.

  .

 

. 

.

.

 

 

 

 

                                                     
42  

 



44 

 

  

    

 .  

  . 

43
 

“Dalil Ijmali ini wajib diketahui orang-orang mukallaf 
baik perempuan maupun wanita. Menurut Ibn Arabi dan 

Sanusi, menjadi kafir bagi orang yang tidak 

mengetahuinya. Maka berhati-hatilah jika imanmu 

perpaling”. 44 
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“Wudu wajib bagi orang yang berhadas dan Sunnah 

memperbaharuinya ketika sesudah salat, mandi wajib, 

akan bersetubuh, makan, tidur, bercinta dengan istri, 
orang yang hadas karena tidur, marah, menggosip, 

menyentuh mayat dan lain-lain”.46 
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“Dahulu pada zaman Jahiliyah wanita Arab dirampas 

hak-haknya dan tidak mempunyai nilai apapun dalam 

masyarakat. Suku-suku Arab melihat perempuan dengan 
kacamata yang sangat rendah sehingga bayi perempuan 

dianggap rendah. Bayi perempuan dikubur hidup-hidup 

ketika batu saja lahir. Sebagian suku juka 

mengharamkan perempuan mendaptkan warisan dan 
hanya anak laki-laki yang mendapatkannya. Namun, 

semenjak Islam datang keadaan ini dirubah. Islam 
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44 

 

menempatkan perempuan pada posisi yang bergengsi 

dalam masyarakat dan memberikan hak-haknya.” 48 

. 

 

“Kemampuan menentukan watak tokoh dalam teks 

merupakan kemampuan alamiah. Kemampuan ini tidak 

perlu bimbingan para ustad. Bahkan terkadang para 
santri tanpa diterangkan terlebih dahulu oleh Ustad 
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sudah paham secara detail wakatk tokoh. Dugaan saya 

adalah sebelum mendapatkan pelajaran ini para santri 

sudah membaca terlebih dahulu dalam bahasa 

Indonesia.”49 

". 
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“Saya mengalami kesulitan mencari pesan dalam teks 

kalaupun saya bisa menunjukkan itu merupakan 
ketidaksengajaan. Saya pernah mencoba beberapa kali 

mencari maksud sebuah teks tapi tetap gagal. Sampai 

suatu ketika ustad menjelaskan mengenai apa yang saya 

cari itu hingga akhirnya aku paham. Teman-teman yang 
lain, saya kira juga tidak jauh beda dengan saya.” 50 
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51
  

“(Jawab mereka, "Maha suci Engkau!) artinya tidak 
sepatutnya kami akan menyanggah kehendak dan 

rencana-Mu (Tak ada yang kami ketahui, kecuali 

sekadar yang telah Engkau ajarkan kepada kami) 

mengenai benda-benda tersebut. (Sesungguhnya 
Engkaulah) sebagai 'taukid' atau penguat bagi Engkau 

yang pertama, (Yang Maha Tahu lagi Maha 

Bijaksana.") hingga tidak seorang pun yang lepas dari 

pengetahuan serta hikmah kebijaksanaan-Mu. 52 
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figurative meaning, 

tranfered meaning
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53
  

“Dari Abu said Al-Khudry Radliyallaahu 'anhu, beliau 
berkata : Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 

bersabda : “Air itu dari air (Mandi itu (wajib) kerana 

keluar air mani).” Riwayat Muslim yang berasal dari 

Bukhari.” 54 
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”Di Pondok ini setidak ada 6 ustad yang selalu stand by 

mengurus segala keperluan santri terutama yag terkait 

dengan mata pelajaran dan penguatan kemampuan 

bahasa. Tujuannya adalah supaya santri merasa selalu 
diawasai sehingga mereka bersungguh-sungguh dalam 

belajar. Tidak bermain-main atau di pondok hanya 

tidur”.58 
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”Tujuan Kemampuan membaca secara umum adalah 

yang penting para santri sudah paham mengenai 

maksud dari sebuah teks. Tujuan membaca seperti ini 

memang tidak bisa dijadikan sebagai patokan dan susah 
mengukurnya. Namun demikian, ini merupakan 

kemampuan umum yang harus dikuasai santri. 

Meskipun santri terkadang tidak paham i‟rab sebuah 

bacaaan, namun santri paham mengenai kandungan 
teks” 59 

 "
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”Para santri diharuskan memahami apa yang ada 
dalam kitab yang diajarkan. Rata-rata ustad, di sela-

sela mengajar di setiap pertemuan menyuruh beberapa 

santrii untuk membaca materi yang diajarkan di minggu 

sebelumnya. Ini bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman santri mengenai materi-materi yang 

diajarkan. Selain tentunya untuk mengingatkan kembali 

materi sebelumnya, supaya ada pemahaman yang 

berkesinambungan dari sebuah materi.” 60 
"
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61
 (Siapa bersungguh-sungguh akan 

berhasil) 

. 

 

  . 

”   

 

” 
62 

 “sifat qudrah Allah memiliki beberapa ta‟alluq, di 

anataranya adalah Ta'alluq shuluhi qadim ialah 
kelayakan sifat Qudrat Allah swt di azali (masa sebelum 

terciptanya makhluk dan hanya ada Dzat Allah semata 

beserta sifat-sifat-Nya) untuk menciptakan dan 

meniadakan makhluk. "Ta'alluq di mana sesuatu yang 
mungkin itu sudah menjadi ketetapan di azalinya, 

namum belum wujud". Maksudnya: Sesungguhnya Allah 

                                                     
61 
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swt apabila menghendaki sesuatu yang bersifat 

mungkin, maka Ia dapat menetapkan ketiadaannya. 

Begitupula, apabila Ia menghendaki, maka Ia dapat 

mewujudkannya. : "Ta'alluq di mana Allah ta'ala 
menjadikan atau menciptakan sesuatu dengan 

perantaraan sifat qudrat-Nya sesuai dengan ketentuan 

di azalinya” 63 
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 “Meskipun membaca itu membuat pengetahuan kita 

tambah tapi saya kurang suka. Karena, tanpa 

membacapun saya sudah paham isinya. Saya bisa 



44 

 

langsung memahami dan mengingat-ingat materi yang 

disampaikan para ustad sebelumnya. Sebenarnya 

membaca juga tidak begitu sulit, hanya saja saya lebih 

suka berbicara bahasa Arab langsung, itu tampak lebih 
mengesankan.” 65 

"
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“Diakui para santri lebih banyak menerima materi-materi dari 

para ustad. Jadwal di pondok merupakan Jadwal rutin sisa dari 

jadwal sekolah. Namun ini bukan berarti santri tidak bisa 
belajar. Santri masih bisa menyiasati waktu dengan belajar 

mandiri. Misalnya sebelum tidur, siang hari, atau saat tidak 

masuk kelas.” 67  
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 “Ustad tidak pernah memakai media pembelajaran 

yang berbasis teknologi. Metodenya enak, tapi kalau 

tidak dibarengi dengan media terkadang juga 

menyebabkan kantuk. Semoga saja, ke depan, media 
pembelajaran di Pondok bisa dilengkapi. Agar para 

santri bisa konsentrasi dalam belajarnya”. 69 
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“Pondok Darul Hidayah ini memang jauh dari Pondok 

lain. Berbeda dengan pondok biasanya, yang terletak 

dalam kompleks yang bergabung dengan pondok-
pondok lain dan berada di Kampung atau desa. Letak 

pondok ini di Kota. Keluar sedikit sudah jalan raya. 

Namun begitu, ini bukan berarti mengurangi cara 

belajar atau kemapuan membaca mereka. Karena 
kemampuan seseorang juga terhantung bagaimana 

sistem kurikulum pondok dan minat dari si santri itu.
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